BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data
1. Profil PT. Bank Syariah Mandiri
a. Sejarah PT. Bank Syariah Mandiri

PT. Bank Syariah Mandiri sudah hadir sejak tahun 1999,
kehadiran Bank Syariah Mandiri termasuk berkah dan juga hikmah
pasca krisis ekonomi dan moneter tahun 1997-1998. Pada saat itu
kondisi perbankan nasional didominasi dengan bank-bank
konvensional yang mengalami krisis luar biasa. Akhirnya
pemerintah mengambil tindakan dengan merestrukturisasi dan
merekapitalisasi sebagian bank-bank di Indonesia. Pada tanggal 31
Juli 1999, pemerintah melakukan penggabungan (merger) empat
bank yakni Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank Exim dan
Bank Bapindo, yang kemudian menjadi satu bank dengan nama PT.
Bank Mandiri (Persero). Kebijakan penggabungan tersebut
sekaligus menempatkan dan menetapkan PT. Bank Mandiri
(Persero) Tbk sebagai pemilik mayoritas baru BSB. Sebagai tindak
lanjut dari keputusan merger, Bank Mandiri melakukan konsolidasi
serta membentuk tim pengembangan perbankan syariah. Tujuan dari
dibentuknya tim ini guna untuk pengembangan layanan perbankan
syariah dikelompok perusahaan Bank Mandiri, sebagai respon atas
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diberlakukannya UU No. 10 tahun 1998, yang memberi peluang
bank umum dalam melayani transaksi syariah (dual banking
system).

Tim pengembangan perbankan syariah memandang bahwa
diberlakukannya UU tersebut termasuk momentum yang tepat
dalam melakukan konversi PT. Bank Susila Bakti dari bank
konvensional menjadi bank syariah. Bank Susila Bakti berubah dari
bank konvensional menjadi bank yang beroperasi berdasarkan
prinsip syariah dengan nama PT. Bank Syariah Mandiri
sebagaimana tercantum dalam Akta Notaris : Sutjipto, SH, No. 23
tanggal 8 September 1999. Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi
bank umum syariah dikukuhkan oleh Gubernur Bank Indonesia
melalui SK Gubernur Bl No. 1/24/KEP.BI/1999, 25 Oktober 1999.
Kemudian, melalui Surat Keputusan Deputi Gubernur Senior Bank
Indonesia No. 1/1/KEP.DGS/1999, Bl menyetujui perubahan nama
menjadi PT. Bank Syariah Mandiri. Menyusul pengukuhan dan
pengakuan legal tersebut, PT. Bank Syariah Mandiri secara resmi
mulai beroperasi sejak Senin tanggal 25 Rajab 1420 H atau tanggal
1 November 1999.

PT. Bank Syariah Mandiri hadir, tampil dan tumbuh sebagai
bank yang mampu memadukan idealisme usaha dengan nilai-nilai
rohani yang dijadilan landasan kegiatan operasionalnya. Harmoni

antara idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani inilah yang
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menjadikan salah satu keunggulan Bank Syariah Mandiri dalam
Kiprahnya di perbankan Indonesia. Saat ini Bank Mandiri Syariah
memiliki 1 kantor pusat dan 1.736 jaringan kantor yang terdiri dari
129 kantor cabang, 398 kantor cabang pembantu, 50 kantor kas,
1000 layanan syariah bank di Bank Mandiri Syariah dan jaringan
kantor lainnya, 114 payment point, 36 kantor layanan gadai, 6 kantor
mikro dan 3 kantor non operasional diseluruh provinsi di Indonesia,
dengan akses lebih dari 200.000 jaringan ATM.
. Visi dan Misi PT. Bank Syariah Mandiri
1) Visi
“Bank Syariah Terdepan dan Modern”
a) Untuk Nasabah
Bank Syariah Mandiri merupakan bank pilihan yang
memberikan manfaat, menentramkan dan memakmurkan.
b) Untuk Pegawai
Bank Syariah Mandiri merupakan bank yang
menyediakan kesempatan untuk beramanah sekaligus
berkarir profesional.
c) Untuk Investor
Institusi keuangan syariah Indonesia yang terpercaya yang

terus memberikan value berkesinambungan.
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2) Misi

a)

b)

d)

Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan diatas rata-rata
industri yang berkesinambungan

Meningkatkan kualitas produk dan layanan berbasis
teknologi yang melampaui harapan nasabah

Mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran
pembiayaan pada segmen ritel

Mengembangkan bisnis atas dasar nilai-nilai syariah
universal

Mengembangkan manajemen talenta dan lingkungan kerja
yang sehat

Meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat dan

lingkungan.

Budaya Perusahaan PT. Bank Syariah Mandiri

Dalam rangka mewujudkan visi dan misi Bank Syariah Mandiri,

insan-insan Bank Syariah Mandiri perlu menerapkan nilai-nilai yang

relatif seragam. Insan-insan Bank Syariah Mandiri telah menggali

dan menyepakati nilai-nilai yang dimaksud, yang kemudian disebut

BSM Shared Value.
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Dimana BSM Shared Value adalah AKHLAK (Amanah,
Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, Kolaboratif), yaitu sebagai
berikut :

1) Amanah

Artinya memegang teguh kepercayaan yang diberikan
2) Kompeten

Artinya cakap, terus belajar dan mengembangkan kapabilitas
3) Harmonis

Artinya keserasian, saling peduli dan menghargai perbedaan
4) Loyal

Artinya berdedikasi dan mengutamakan kepentingan bangsa dan

negara
5) Adaptif

Artinya terus berinovasi dan antusias dalam menggerakkan

ataupun menghadapi perubahan
6) Kolaboratif

Artinya membangun kerjasama yang sinergis.*

L www.mandirisyariah.co.id, diakses pada 23 Oktober 2020, Pukul 06.38 WIB


http://www.mandirisyariah.co.id/

2. Data Kuantitatif

a. Giro Wadiah PT. Bank Syariah Mandiri

Data Triwulan Giro Wadiah

Tabel 4.1

PT. Bank Syariah Mandiri Periode 2012-2019
(Dalam Jutaan Rupiah)

Tahun | Triwulan | Triwulan | Triwulan Triwulan
2012 4.872.002 4.66I8I.835 5.49;:':927 6.43:(\)/.912
2013 5.045.759 6.356.813 6.042.928 7.507.387
2014 4.779.362 5.116.754 5.196.068 5.186.571
2015 6.420.503 | 6.673.566 | 5.867.399 5.818.708
2016 5.620.697 7.091.732 6.494.915 6.860.850
2017 7.530.315 8.751.773 8.685.435 8.435.776
2018 9.003.749 | 10.642.088 | 7.928.988 8.704.173
2019 | 10.266.433 | 9.948.942 | 9.116.519 | 11.510.301

Sumber : Laporan Keuangan PT. Bank Syariah Mandiri Tahun
2012-2019°
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Dari data diatas menunjukkan bahwa jumlah giro wadiah

tertinggi yaitu pada tahun 2019. Dana giro wadiah pada tahun 2014

triwulan 1 mengalami penurunan sebesar 4.779.362 (dalam jutaan

rupiah). Namun pada tahun 2017 mengalami kenaikan kembali

secara terus menerus sampai dengan tahun 2019. Pada tahun 2019

triwulan 1V jumlah dana giro wadiah mencapai 11.510.301 (dalam

jutaan rupiah). Dengan adanya kenaikan dana giro wadiah yang

cukup signifikan maka terdapat peluang untuk peningkatan laba

Bank Syariah Mandiri.

2 www.mandirisyariah.co.id, diakses pada 31 Mei 2020, Pukul 15.24 WIB


http://www.mandirisyariah.co.id/

b. Tabungan Wadiah PT. Bank Syariah Mandiri

Data Triwulan Tabungan Wadiah

Tabel 4.2

PT. Bank Syariah Mandiri Periode 2012-2019
(Dalam Jutaan Rupiah)

Tahun | Triwulan | Triwulan | Triwulan Triwulan
2012 532?602 655I.I458 74;:'%92 90?224
2013 960.763 1.020.065 | 1.157.311 1.607.950
2014 1.404.752 1.374.200 1.509.433 1.700.819
2015 1.628.556 1.715.615 1.888.909 2.239.241
2016 2.107.823 2.335.566 2.363.047 2.593.437
2017 2.647.623 2.789.864 2.889.215 3.193.558
2018 3.190.692 | 3.335.423 | 3.402.430 3.751.591
2019 3.858.281 | 4.230.036 | 4.514.458 5.126.726

Sumber : Laporan Keuangan PT. Bank Syariah Mandiri Tahun

2012-2019°
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Data diatas menunjukkan bahwa dana tabungan wadiah yang

diperoleh dari tahun 2012-2019 stabil dan mengalami kenaikan

disetiap tahunnya. Dengan total yang diperoleh pada tahun 2019

triwulan 1V sebesar 5.126.726 (dalam jutaan rupiah), sementara

pada tahun 2012 triwulan | sebesar 532.602 (dalam jutaan rupiah),

maka dapat dikatakan bahwa dana tabungan wadiah mengalami

peningkatan yang cukup baik dari tahun ke tahun. Dengan adanya

dana tabungan wadiah yang semakin meningkat, maka bank syariah

mandiri akan dapat memenuhi kewajiban jangka pendeknya.

3 www.mandirisyariah.co.id, diakses pada 31 Mei 2020, Pukul 15.24 WIB


http://www.mandirisyariah.co.id/

c. Tabungan Mudharabah PT. Bank Syariah Mandiri

Tabel 4.3
Data Triwulan Tabungan Mudharabah

(Dalam Jutaan Rupiah)

PT. Bank Syariah Mandiri Periode 2012-2019

Tahun Triwulan Triwulan Triwulan Triwulan
| 11 11 v
2012 14.185.523 | 15.304.158 | 16.372.864 | 17.528.889
2013 17.988.931 | 18.471.268 | 19.235.074 | 19.818.365
2014 19.336.799 | 18.992.397 | 19.682.146 | 20.460.196
2015 19.831.782 | 20.330.032 | 21.306.770 | 22.755.891
2016 22.152.671 | 22.191.113 | 23.561.248 | 25.157.790
2017 25.176.760 | 25.006.872 | 26.103.529 | 28.200.736
2018 28.691.501 | 28.408.924 | 29.583.338 | 31.318.420
2019 31.390.520 | 32.100.883 | 33.072.715 | 34.673.426

Sumber : Laporan Keuangan PT. Bank Syariah Mandiri Tahun
2012-2019*
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Data diatas menunjukkan bahwa dana tabungan mudharabah

yang diperoleh dari tahun 2012-2019 stabil dan mengalami kenaikan

disetiap tahunnya. Dengan total yang diperoleh pada tahun 2019

triwulan 1V sebesar 34.673.426 (dalam jutaan rupiah), sementara

pada tahun 2012 triwulan | sebesar 14.185.523 (dalam jutaan

rupiah), maka dapat dikatakan bahwa dana tabungan mudharabah

mengalami peningkatan yang baik dari tahun ke tahun. Dengan

adanya kenaikan tersebut maka terdapat peluang dalam peningkatan

laba. Dana tabungan mudharabah yang semakin meningkat, maka

bank syariah dapat menggunakan dana tersebut untuk menjaga

kelangsungan kegiatan operasional bank serta meningkatkan laba

yang dimiliki Bank Syariah Mandiri.

4 www.mandirisyariah.co.id, diakses pada 31 Mei 2020, Pukul 15.24 WIB


http://www.mandirisyariah.co.id/

d. Laba PT. Bank Syariah Mandiri

Tabel 4.4
Data Triwulan Laba
PT. Bank Syariah Mandiri Periode 2012-2019
(Dalam Jutaan Rupiah)

Tahun | Triwulan Triwulan Triwulan Triwulan
2012 192?722 396I.I840 59:1:,24 8022591
2013 255.604 366.749 475.653 651.240
2014 200.502 150.146 275.157 71.778
2015 95.342 132.346 148.773 289.576
2016 75.715 167.638 246.157 325.414
2017 90.261 181.030 261.024 365.166
2018 120.682 260.836 435.308 605.213
2019 242.884 550.568 872.255 1.275.034

Sumber : Laporan Keuangan PT. Bank Syariah Mandiri Tahun

2012-2019°
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Data diatas menunjukkan bahwa laba yang diperoleh Bank

Syariah Mandiri tertinggi terjadi pada tahun 2019 triwulan IV

sebesar 1.275.034 (dalam jutaan rupiah). Sementara pada tahun

2014, 2015 dan 2016 laba Bank Syariah Mandiri mengalami

penurunan. Dimana pada tahun 2014 mengalami penurunan sebesar

200.502 (dalam jutaan rupiah), tahun 2015 sebesar 95.342 (dalam

jutaan rupiah), dan tahun 2016 sebesar 75.715 (dalam jutaan rupiah).

Namun pada tahun berikutnya kembali mengalami kenaikan

sehingga laba pada tahun 2019 sebesar 1.275.034 (dalam jutaan

rupiah). Laba yang semakin meningkat, maka dapat dikatakan

bahwa tingkat profitabilitas Bank Syariah Mandiri cukup baik.

5> www.mandirisyariah.co.id, diakses pada 31 Mei 2020, Pukul 15.24 WIB


http://www.mandirisyariah.co.id/

B.

Pengujian Hipotesis

1. Uji Normalitas Data
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Uji normalitas mempunyai tujuan yaitu untuk melihat apakah

distribusi sebuah data mendekati atau mengikuti distribusi normal.®

Studi ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov Test. Dengan taraf

signifikan sebesar 0,05, data yang signifikansinya lebih besar dari 5%

maka termasuk distribusi normal. Pedoman yang dipakai dalam

pengambilan keputusan yakni :

a. Nilai probabilitas atau signifikansi < 0,05, dinyatakan distribusi data

tidak normal.

b. Nilai probabilitas atau signifikansi > 0,05, dinyatakan distribusi data

adalah normal.

Tabel 4.5

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 32
Normal Parameters2P Mean ,0000000
Std. ,04281325
Deviation
Most Extreme Absolute ,109
Differences Positive ,109
Negative -,100
Test Statistic ,109
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200%4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

6 Singgih Santoso, “Statistika Multivariat”, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2010),

him. 43
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c. Lilliefors Significance Correction.

d. Thisis a lower bound of the true significance.

Hasil uji pada tabel 4.5 diatas dengan mengfungsikan uji One-
Sample Kolmogorov-Smirnov Test menunjukkan bahwa nilai Asymp.
Sig (2-tailed) sebesar 0,200 yang mana lebih besar dari 0,05. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa nilai residual terdistribusi secara normal atau

memenuhi asumsi klasik normalitas residual.

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinieritas
Untuk melihat adakah korelasi antar variabel bebas dengan
model regresi maka digunakanlah uji multikolinieritas. Semakin
kecil korelasi antar variabel independen maka semakin baik model

regresi yang digunakan.” Pedoman keputusan berdasarkan nilai VIF

1. Jika nilai VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinieritas

2. Jika nilai VIF > 10 maka terjadi multikolinieritas.®

" 1bid., him. 120
8 Surya Eka Priyatna, “Analisis Statistik Sosial Rangkaian Penelitian Kuantitatif
Menggunakan SPSS”, (Banjarmasin: Yayasan Kita Menulis, 2020), him. 53
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Tabel 4.6
Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Giro Wadiah ,245 4,081
Tabungan Wadiah ,121 8,236
Tabungan Mudharabah ,103 9,674

a. Dependent Variable: Laba

Tabel 4.6 menunjukkan bahwa VIF (Variance Inflation Faktor)
untuk giro wadiah = 4,081, tabungan wadiah = 8,236 dan tabungan
mudharabah = 9,674. Hal ini berarti nilai ketiga variabel tersebut
kurang dari 10, maka dapat disimpulkan ketiga variabel bebas dari
masalah multikolinieritas dikarenakan nilai VIF pada ketiga variabel
tersebut kurang dari 10. Dengan demikian, data penelitian ini layak
untuk dipakai.

b. Uji Heteroskedastisitas

Untuk mengetahui adanya ketidaksamaan varians residu
periode yang satu dengan periode lainnya menggunakan uji
heteroskedastisitas.® Dari pola gambar scatterplot, bisa diketahui

model heteroskedastisitas.

® Nikolaus Duli, Metodologi Penelitian...,hlm. 122
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Tidak adanya heteroskedastisitas jika :

1) Tidak berpolanya titik-titik penyebaran data

2) Penyebaran titik-titik data dibawah dan diatas atau sekitar angka
nol.

3) Tidak mengumpulnya titik-titik data, hanya dibawah atau diatas
saja.

Gambar 4.1
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Laba

Regression Studentized Residual

Regresaion Standardized Predicted Value

Dilihat dari gambar pola Scatterplot diatas, menunjukkan bahwa
tidak terjadi heteroskedastisitas. Hal ini dapat dilihat pada tidak
berpolanya titik-titik penyebaran data serta menyebar dibawah dan
diatas atau sekitar angka nol, dan juga tidak mengumpulnya titik-

titik data hanya dibawah atau diatas saja.
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c. Uji Autokorelasi

Untuk melihat adanya korelasi antara kesalahan pengganggu
periode saat ini dengan kesalahan pada periode sebelumnya bisa
menggunakan uji autokorelasi. Model regresi yang bagus ketika
tidak terjadinya autokorelasi. 1° Pengujian autokorelasi dengan
pedoman :
1) Angka D-W dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif
2) Angka D-W diantara -2 dan +2 berarti tidak ada autokorelasi
3) Angka D-W diatas +2 berarti ada autokorelasi negatif.

Tabel 4.7
Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®
Adjusted R | Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 ,6842 ,468 411 ,04505 1,946
a. Predictors: (Constant), Tabungan Mudharabah, Giro Wadiah, Tabungan
Wadiah

b. Dependent Variable: Laba

Hasil uji pada tabel 4.7 diatas menunjukkan nilai Durbin-
Watson pada Model Summary sebesar 1,946 yakni terletak diantara
angka D-W -2 sampai +2. Maka dapat disimpulkan tidak ada

autokorelasi.

10 Muhammad Nisfiannoor, “Pendekatan Statistika Modern untuk IImu Sosial”, (Jakarta:
Salemba Humanika, 2009), him. 92
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3. Uji Regresi Linier Berganda
Analisis regresi berganda untuk memenuhi pola hubungan antara
variabel bebas (giro wadiah, tabungan wadiah dan tabungan
mudharabah) dengan variabel terikat (laba). Analisis regresi linier
berganda dapat dijelaskan pada tabel berikut :

Tabel 4.8
Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 |(Constant) 2,677 1,018 2,631| ,014
Giro Wadiah ,124 ,066 ,619| 1,863| ,073
Tabungan Wadiah -,172 ,040 -1,695| -4,285| ,000
Tabungan 1,707E-8 ,000 1,443| 3,365| ,002
Mudharabah

a. Dependent Variable: Laba

Berdasarkan hasil tabel Coefficients® diatas, maka dapat
dikembangkan sebuah model persamaan regresi :
Y = 2,677 +0,124X1 - 0,172X2 + 1,707E-8X3
Laba = 2,677 + 0,124 (giro wadiah) — 0,172 (tabungan wadiah) +

1,707E-8 (tabungan mudharabah).
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Keterangan :

a. Konstanta sebesar 2,677 menyatakan bahwa jika tidak ada variabel
giro wadiah, tabungan wadiah dan tabungan mudharabah maka laba
sebesar Rp. 2,677

b. Koefisien regresi X1 sebesar 0,124. Artinya setiap peningkatan 1
satuan giro wadiah akan meningkatkan jumlah laba sebesar 0,124
dengan asumsi variabel-variabel bebas lainnya konstan. Koefisien
bernilai positif artinya terjadi pengaruh positif antara giro wadiah
dengan laba.

c. Koefisien regresi X2 sebesar -0,172. Artinya setiap kenaikan 1
satuan tabungan wadiah akan menurunkan jumlah laba sebesar -
0,172 dengan asumsi variabel-variabel bebas lainnya konstan.
Koefisien bernilai negatif artinya terjadi pengaruh negatif antara
tabungan wadiah dengan laba.

d. Koefisien regresi X3 sebesar 1,707E-8. Artinya setiap peningkatan
1 satuan tabungan mudharabah akan meningkatkan jumlah laba
sebesar 1,707E-8 dengan asumsi variabel-variabel bebas lainnya
konstan. Koefisien bernilai positif artinya terjadi pengaruh positif
antara tabungan mudharabah dengan laba.

e. Tanda (+) menandakan arah hubungan yang searah, sedangkan tanda
(-) menunjukkan arah hubungan yang berbanding terbalik antara

variabel independen (X) dengan variabel dependen ().
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4. Uji Hipotesis
a. Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Melihat apakah seluruh variabel bebas berpengaruh bersamaan
terhadap variabel terikat maka digunakanlah uji signifikansi
simultan atau uji F.!! Dengan ketentuan sebagai berikut :

1) Jika Fpitung > Fraper Maka menerima Ha, artinya terdapat
pengaruh antara semua variabel independen terhadap variabel
dependen.

2) Atau jika nilai Sig. < 0.05 maka secara simultan ada hubungan

signifikan antara semua variabel independen terhadap variabel

dependen.
Tabel 4.9
Hasil Uji F
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression ,050 3 ,017 8,207 ,000P
Residual ,057 28 ,002
Total ,107 31

a. Dependent Variable: Laba
b. Predictors: (Constant), Tabungan Mudharabah, Giro Wadiah, Tabungan
Wadiah

Berdasarkan tabel 4.9 diperoleh Fy;¢,n, sebesar 8,207 dan
nilai probabilitas (Sig.) sebesar 0,000 yang nilainya < 0,05. Nilai

Fritung (8,207) > Fyqpe; (2,934), maka H, diterima. Hal ini berarti

1 1bid., him. 189
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giro wadiah, tabungan wadiah dan tabungan mudharabah secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap laba. Sehingga
dapat diartikan jika giro wadiah, tabungan wadiah dan tabungan
mudharabah meningkat maka laba juga akan meningkat, dan
sebaliknya jika giro wadiah, tabungan wadiah dan tabungan
mudharabah menurun maka laba juga akan menurun.

b. Uji Signifikansi Parsial (Uji t)

Untuk melihat masing-masing variabel bebas mempengaruhi
variabel terikat maka digunakanlah uji signifikansi parsial atau uji
t.12 Pengujian signifikansi parsial dengan pedoman :

1) Jika nilai tyieyng > traper Maka menolak H, dan H, diterima,
artinya variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat.
2) Jika nilai tpieyng < tigper Maka menerima H, dan H, ditolak,
artinya variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel
terikat.
Pengujian ini juga dengan cara membandingkan nilai
probabilitas atau (Sig.-t) dengan taraf signifikansi 0.05.
1) Jika nilai Sig. < 0,05 maka menolak H, dan H, diterima,
artinya variabel bebas dan variabel terikat mempunyai

hubungan signifikan.

12 Sirilius Seran, “Metodologi Penelitian Ekonomi dan Sosial”, (Yogyakarta: CV Budi
Utama, 2020), him. 187
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2) Jikanilai Sig. > 0,05 maka menerima H, dan H, ditolak, artinya

variabel bebas dan variabel terikat tidak mempunyai hubungan

signifikan.
Tabel 4.10
Hasil Uji t
Coefficients?®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2,677 1,018 2,631| ,014
Giro Wadiah ,124 ,066 ,519| 1,863| ,073
Tabungan Wadiah -,172 ,040 -1,695| -4,285| ,000
Tabungan 1,707E-8 ,000 1,443| 3,365| ,002
Mudharabah

a. Dependent Variable: Laba

Berdasarkan tabel 4.10 hasil uji t dapat disimpulkan bahwa :
1) Pengaruh giro wadiah (X1) terhadap laba ()

Tabel Coefficients® diatas menunjukkan bahwa nilai tp;zyng
giro wadiah sebesar 1,863. Ty, Sebesar 2,048. Nilai typyng <
traper Yaitu 1,863 < 2,048 maka H, diterima atau H, ditolak,
artinya bahwa variabel independen tidak berpengaruh positif
terhadap variabel dependen. Hal ini menunjukkan bahwa giro
wadiah tidak berpengaruh positif terhadap laba.

Tabel Coefficients® menunjukkan nilai signifikansi giro
wadiah sebesar 0,073 dan nilai taraf signifikansi sebesar 0,05.

Sig. > a yaitu 0,073 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H,,
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diterima atau H, ditolak, artinya bahwa variabel independen
tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Hal
ini menunjukkan bahwa giro wadiah tidak berpengaruh
signifikan terhadap laba.

Jadi dari tabel Coefficients? diatas menunjukkan bahwa giro
wadiah tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
laba. Sehingga dapat diartikan semakin meningkat atau
menurunnya giro wadiah tidak berpengaruh terhadap laba.
Pengaruh tabungan wadiah (X2) terhadap laba ()

Tabel Coefficients® diatas menunjukkan bahwa nilai tp, ;54
tabungan wadiah sebesar -4,285. T,,,.; Sebesar 2,048. Nilai
thitung > traper Yaitu -4,285 > 2,048 maka H, ditolak atau H,
diterima, artinya bahwa variabel independen berpengaruh
negatif terhadap variabel dependen. Hal ini menunjukkan bahwa
tabungan wadiah berpengaruh negatif terhadap laba.

Tabel Coefficients* menunjukkan nilai signifikansi tabungan
wadiah sebesar 0,000 dan nilai taraf signifikansi sebesar 0,05.
Sig. < a yaitu 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H,
ditolak atau H, diterima, artinya bahwa variabel independen
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Hal ini
menunjukkan bahwa tabungan wadiah berpengaruh signifikan

terhadap laba.
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Jadi dari tabel Coefficients® diatas menunjukkan bahwa
tabungan wadiah berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
laba. Sehingga dapat diartikan jika tabungan wadiah meningkat
maka laba akan menurun, dan sebaliknya jika tabungan wadiah
menurun maka laba semakin meningkat.

Pengaruh tabungan mudharabah (X3) terhadap laba (Y)

Tabel Coefficients® diatas menunjukkan bahwa nilai tp;¢yng

tabungan mudharabah sebesar 3,365. T;4p.; Sebesar 2,048. Nilai
thitung > traver Yaitu 3,365 > 2,048 maka H, ditolak atau H,
diterima, artinya bahwa variabel independen berpengaruh
positif terhadap variabel dependen. Hal ini menunjukkan bahwa
tabungan mudharabah berpengaruh positif terhadap laba.

Tabel Coefficients* menunjukkan nilai signifikansi tabungan
wadiah sebesar 0,002 dan nilai taraf signifikansi sebesar 0,05.
Sig. < a yaitu 0,002 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H,,
ditolak atau H, diterima, artinya bahwa variabel independen
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Hal ini
menunjukkan bahwa tabungan mudharabah berpengaruh
signifikan terhadap laba.

Jadi dari tabel Coefficients? diatas menunjukkan bahwa
tabungan mudharabah berpengaruh positif dan signifikan
terhadap laba. Sehingga dapat diartikan jika tabungan

mudharabah meningkat maka laba juga meningkat, dan



84

sebaliknya jika tabungan mudharabah menurun maka laba juga

akan menurun.

5. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Untuk mengetahui seberapa besar persentase pengaruh variabel X
terhadap variabel Y maka dilakukan uji koefisien determinasi. Semakin
besar nilai R2 maka semakin baik.® R2 menunjukkan seberapa kuat
hubungan antara X dan Y. Nilai R antara 0 dan 1, semakin mendekati
1 maka model semakin baik karena kesalahan yang tidak dapat
dikendalikan semakin kecil.*

Tabel 4.11
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 ,6842 ,468 411 ,04505 1,946

a. Predictors: (Constant), Tabungan Mudharabah, Giro Wadiah, Tabungan
Wadiah
b. Dependent Variable: Laba

Berdasarkan tabel 4.11 dapat diketahui bahwa nilai R Square atau
koefisien determinasi sebesar 0,468 dan nilai Adjusted R Square sebesar
0,411 atau 41,1%. Dapat diartikan bahwa kemampuan variabel

independen yakni giro wadiah, tabungan wadiah dan tabungan

13 Ibid., hlm. 190
14 Sigit Nugroho, “Dasar-dasar Metode Statistika”, (Jakarta: Grasindo, 2008), him. 136
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mudharabah dalam menjelaskan variasi perubahan laba Bank Syariah
Mandiri adalah sebesar 41,1%, sedangkan sisanya 58,9% dipengaruhi

oleh faktor atau variabel lain diluar regresi penelitian ini.



